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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan terkait Program Sekolah Orang 

Tua Hebat (SOTH) di Kelurahan Pucang Sewu Kota Surabaya yang sudah 

dijabarkan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa Program SOTH efektif. Hal 

tersebut dapat dilihat dari: 

1. Keberhasilan Program 

Keberhasilan program berkaitan dengan sejauh mana organisasi dalam 

melaksanakan tugasnya untuk mencapai tujuan ditinjau melalui mekanisme 

program yang dijalankan pelaksana program SOTH dan kemampuan 

operasional organisasi dalam melaksanakan program sesuai dengan tujuan 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Pelaksanaan program SOTH di 

Kelurahan Pucang Sewu telah sesuai dengan mekanisme serta tujuan yang 

ditetapkan sebelumnya. Mekanisme program diawali dengan proses 

pencarian peserta dalam program SOTH didapatkan dari posyandu serta 

paud. Kader sebagai pengelola program akan mencari peserta orang tua 

balita untuk mengikuti program, kemudian data akan diserahkan ke PKK 

Kelurahan, dari PKK Kelurahan data akan diserahkan ke Kelurahan, 

kemudian Kelurahan akan menyerahkan data calon peserta SOTH ke 

Kecamatan, setelah data ada di Kecamatan maka akan diserahkan ke DP5A, 

data calon peserta yang ada di DP5A kemudian akan diverifikasi melalui 

aplikasi sayang warga, lalu DP5A akan mengadakan pembekalan kepada 
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pelaksana SOTH, setelah pembekalan maka program SOTH dapat 

dijalankan. Dalam pelaksanaannya ternyata masih sulit dalam mencari 

peserta karena sebelumnya peserta tidak mengetahui tentang program 

SOTH. Hal tersebut dapat dikatakan sudah memenuhi salah satu indikator 

efektivitas yaitu keberhasilan program. 

2. Keberhasilan Sasaran 

Keberhasilan sasaran berkaitan dengan sejauh mana pelaksana program 

mampu dalam merealisasikan sasaran yang sudah ditentukan serta ingin 

dicapai. Sasaran program dalam program SOTH meliputi peningkatan 

pengetahuan baru orang tua mengenai pola asuh yang benar terhadap anak 

seperti mengenai makanan pendamping ASI yang benar, selain itu jumlah 

kasus stunting di Kelurahan Pucang Sewu mengalami penurunan. Meskipun 

dalam pelaksanaannya masih mengalami beberapa tantangan seperti 

pemateri yang tiba-tiba memiliki acara sehingga penyampaian materi harus 

digantikan oleh pembina SOTH atau pengelola SOTH, sulitnya mencari 

peserta khususnya jika di daerah perumahan karena sebagian orang tua 

bekerja sehingga tidak bisa mengikuti program, namun program SOTH di 

Kelurahan Pucang Sewu dapat terlaksana dengan baik, selain itu 

pelaksanaan SOTH di Kelurahan Pucang Sewu hanya ada di RW 4, RW 5, 

dan RW 6 dari total 8 RW yang ada.  Berdasarkan hal tersebut indikator 

keberhasilan sasaran dapat dikatakan tidak efektif karena masih sulit untuk 

mendapatkan peserta pada Program SOTH dan program belum 

dilaksanakan secara merata pada RW yang ada di Kelurahan Pucang Sewu. 
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3. Kepuasan Terhadap Program 

Kepuasan terhadap program berkaitan dengan kepuasan peserta SOTH 

terhadap pelaksanaan SOTH yang meliputi penyampaian terhadap materi 

yang diberikan, semakin penyampaian materi yang disampaikan baik dan 

mudah dipahami oleh peserta maka akan semakin puas peserta SOTH 

terhadap pelaksanaan program. Kepuasan program terhadap pelaksanaan 

program SOTH berkaitan mengacu pada respon peserta terhadap 

penyampaian materi yang telah diberikan, kepuasan penyampaian materi, 

koordinasi pengelola dengan peserta, dan jumlah kehadiran peserta pada 

setiap pertemuannya. Peserta SOTH sangat puas dengan adanya program 

ini, hal tersebut dapat ditinjau dari respon peserta yang aktif memberikan 

pertanyaan dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh pemateri, selain 

itu peserta memiliki pengetahuan baru yang lebih detail dari yang 

sebelumnya hanya sebatas tahu. Oleh karenanya indikator efektivitas yaitu 

kepuasan terhadap program dapat dikatakan efektif. 

4. Tingkat Input dan Output 

Tingkat input berkaitan dengan masukan sedangkan tingkat output berkaitan 

dengan hasil. Pada pelaksanaan SOTH di Kelurahan Pucang Sewu input 

meliputi pembekalan yang diberikan kepada Kecamatan, Kelurahan, 

Pengelola program yang terdiri dari PKK Kelurahan, Kader, dan masyarakat 

sudah dilakukan oleh Dinas Pengendalian Penduduk, Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak (DP5A) melalui daring yang 

pelaksanaannya dilaksanakan pada masing-masing kecamatan. Pada output 
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atau hasil terhadap program SOTH di Kelurahan Pucang Sewu meliputi 

adanya penurunan jumlah stunting dan tidak adanya penambahan jumlah 

stunting di Kelurahan Pucang Sewu serta adanya peningkatan pengetahuan 

peserta yang mengikuti program SOTH mengenai pola asuh yang baik dan 

benar. Pembekalan kepada pengelola program akan memudahkan pengelola 

dalam pelaksanaan program dan menjadikan program terorganisir 

pelaksanaanya serta tidak adanya peningkatan stunting di Kelurahan Pucang 

Sewu menandakan bahwa program SOTH terlah berhasil, oleh karenanya 

pada indikator tingkat input dan output dapat dikatakan telah memenuhi 

salah satu indikator efektivitas. 

5. Pencapaian Tujuan Menyeluruh 

Pencapaian tujuan menyeluruh berkaitan dengan tujuan program terkait 

kesesuaian antara hasil dan pelaksanaannya. Pada pelaksanaan SOTH di 

Kelurahan Pucang Sewu, pencapaian tujuan menyeluruh sudah tercapai 

dengan baik dan telah mampu sesuai dengan tujuan yang diharapkan yakni 

untuk meningkatkan pengetahuan orang tua terhadap pola asuh yang baik 

dan benar kepada anak dan sebagai program penurunan stunting.  

Dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program Sekolah Orang Tua Hebat 

(SOTH) telah efektif. Berdasarkan 5 indikator yang digunakan untuk 

mengetahui efektivitas program, 4 indikator telah efektif. Adapun indikator 

tersebut yaitu keberhasilan program, kepuasan terhadp program, tingkat input 

dan output, dan pencapaian secara menyeluruh. Sedangkan untuk 1 indikator 
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yang tidak efektif adalah ketepatan sasaran karena pelaksanaan program SOTH 

belum merata disetiap RW yang ada di Kelurahan Pucang Sewu. 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan dalam 

penelitian ini, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Proses pencarian peserta SOTH mengalami kesulitan, hal ini karena 

masyarakat masih belum mengetahui mengenai program SOTH. Oleh 

karenaya perlu diadakannya sosialisasi mengenai program SOTH kepada 

masyarakat di Kelurahan Pucang Sewu. 

2. Pelaksanaan program SOTH di Kelurahan Pucang Sewu belum merata di 

setiap RW, karena hingga saat ini program SOTH hanya berjalan di 3 RW 

dari 8 RW yang ada di Kelurahan Pucang Sewu. Adapun RW yang 

melaksanakan program SOTH adalah RW 4, 5, dan 6. Oleh karenanya perlu 

adanya pemerataan pelaksanaan program SOTH di setiap balai RW yang 

ada di Kelurahan Pucang Sewu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


